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Lampiran 1 : Hasil VValidasi Ahli Media
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Lampiran 2 : Hasil VValidasi Ahli Materi
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Lampiran 3 : Hasil Validasi Soal Essay
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Lampiran 4 : Hasil Penilaian Respon Pendidik
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Lampiran 5 : Rekapitulasi Skor Angket Uji Coba Skala Terbatas
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N Responde Aspek Jumlah | Persentas
O n ab |C|Dleff [Gh [i|]j|k |I e
1 R1 415(4|5|5|5|5/5|5/44]|14 50 83,33
2 R2 5/5|5(4 |3 |5|4/4|3/4|4|5 51 85
3 R3 414|414 14 |4)| 4|4 3|3 4|4 46 76,66
4 R4 54|44 |4 (4] 4/4]| 4/4 5| 4 50 83,33
5 R5 413(4|5|5|4|5/4|5/44]|14 51 85
6 R6 414|413 |5 (4| 4|4 4|4 |5]| 4 46 76,66
7 R7 415(3 |4 |4 4| 4|4 3|4(3| 14 46 76,66
8 R8 414|414 |4 14| 4|4 4/4|5]|5 50 83,33
9 R9 414|414 |4 |4)| 3|4 4|3 4] 4 46 76,66
10 R10 415414 |4 4|54 4|4 4|4 50 83,33
Total 809,96
Rata- 80,99
Rata
Kategor Sangat

Praktis




Lampiran 6 : Rekapitulasi Skor Angket Uji Coba Skala Luas
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N Responde Aspek Jumlah | Persentas
0 n alb D|d|e|f|G|h|Il|j |k]|L e
1 R1 3|14|3|4|5/5|4| 5] 55|53 51 85
2 R2 4 |5/4|4|/4|5|5| 5/ 545/ 5| 54 90
3 R3 5|5|5|4|5|4|5| 5| 5/5|5| 4| 57 95
4 R4 4 13|13/3|5[3|5| 5| 5/44]5] 49 81,66
5 R5 5|14|4|5|4]4|5| 5| 5 3|54 53 88,33
6 R6 314(3|3|4|5|4| 4] 4 34| 3| 44 73,33
7 R7 4 |3|14|5|/4 1|4 |5| 4] 4/ 4|5| 4| 48 80
8 R8 5|15(3|3|5/4|4| 4] 5/5|5| 4] 53 88,33
9 R9 514|5|3|5|4|5| 4/ 5/4|5| 4| 53 88,33
10 R10 513|3|/4|5|3|5| 3] 33/3|5| 46 76,66
11 R11 5|5(5|3|5(4|3| 5| 45|54 54 90
12 R12 5|/5|5|5|5|5|5| 5| 54|4|5]| 57 95
13 R13 313|4|3|5|/5|5| 3] 55/4|5] 51 85
14 R14 4 13|124|4|5/|4] 3| 4 45| 4| 46 76,66
15 R15 5|5|5|4|5|4|3| 4 4 5|5| 4| 53 83,33
16 R16 4 |5|/5(4|3|4|5| 4] 4 4|5|5| 52 86,66
17 R17 4 |4|5|5|/4|5|5]| 4] 4 3|4| 4] 51 85
18 R18 514|4|5|4|3|4| 5| 44| 4| 3] 49 81,66
19 R19 5|5|3|4|4|5|4| 5/ 5 4|,5|5| 54 90
20 R20 4 /5/3|5/5|5|5| 5/ 5 45 5| 56 93,33
21 R21 4 |4|/4|5|/4|5|4| 4| 4/ 54| 5| 52 86,66
22 R22 515(3|3|4/4|4| 5| 5/5|4| 4| 51 85
23 R23 4 5/3|4/5|5|4| 5/ 5/4|5| 4| 53 83,33
24 R24 4 |5|4|(4|/4|5|4| 5| 4 4|4|5| 52 86,66
25 R25 314|3(4|/4|5|4| 5| 4/4|4|5| 49 81,66
26 R26 4 |5|/3|4|/4|5|5| 4/ 4/4|4|5| 51 85
27 R27 5|5|5|5|5/4|4| 5/ 5/5/5|/5| 58 96,66
28 R28 5|5|5|5|5]4|5| 5/ 5555 59 98,33
29 R29 514|4|5|4|5|4| 4] 5/ 4| 4| 4| 52 86,66
30 R30 515/4|5|5|5|4| 5/ 5/5|4|5| 57 95

Total 2.519,91

Rata- 83,997

Rata
Kategor | Sangat

Praktis




Lampiran 7 : Rekapitulasi Skor Pretest & Posttest Skala Terbatas

Nilai Skor | Skor .
No. | Responden Pretest | Postiest| Max | N-Gain Kriteria
1 R1 35 75 100 0,62 | Sedang
2 R2 40 80 100 0,67 | Sedang
3 R3 45 70 100 0,45 | Sedang
4 R4 40 70 100 0,50 | Sedang
5 R5 40 80 100 0,67 | Sedang
6 R6 45 80 100 0,64 | Sedang
7 R7 35 70 100 0,54 | Sedang
8 R8 45 75 100 0,55 | Sedang
9 R9 50 85 100 0,70 | Sedang
10 R10 45 80 100 0,64 | Sedang
LIl 420 | 765 | - 5,98
Mean 42 76,5 - 0,60
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Lampiran 8 : Rekapitulasi Skor Pretest & Posttest Skala Luas

Nilai Skor | Skor N- L

No. | Responden Pretest | Posttest | Max Gain Kriteria
1 R1 40 75 100 | 0,58 Sedang
2 R2 40 75 100 | 0,58 Sedang
3 R3 55 70 100 | 0,33 Sedang
4 R4 50 70 100 | 0,40 Sedang
5 R5 40 80 100 | 0,67 Sedang
6 R6 55 80 100 | 0,56 Sedang
7 R7 40 70 100 | 0,50 Sedang
8 R8 55 75 100 | 0,44 Sedang
9 R9 50 85 100 | 0,70 Sedang
10 R10 50 80 100 | 0,60 Sedang
11 R11 40 80 100 | 0,67 Sedang
12 R12 55 85 100 | 0,67 Sedang
13 R13 45 75 100 | 0,55 Sedang
14 R14 40 70 100 | 0,50 Sedang
15 R15 50 75 100 | 0,50 Sedang
16 R16 40 70 100 | 0,50 Sedang
17 R17 55 80 100 | 0,56 Sedang
18 R18 50 75 100 | 0,50 Sedang
19 R19 40 75 100 | 0,58 Sedang
20 R20 50 70 100 | 0,40 Sedang
21 R21 45 75 100 | 0,55 Sedang
22 R22 55 80 100 | 0,56 Sedang
23 R23 50 70 100 | 0,40 Sedang
24 R24 45 70 100 | 0,45 Sedang
25 R25 35 75 100 | 0,62 Sedang
26 R26 40 70 100 | 0,50 Sedang
27 R27 50 70 100 | 0,40 Sedang
28 R28 40 70 100 | 0,50 Sedang
29 R29 45 70 100 | 0,45 Sedang
30 R30 40 75 100 | 0,58 Sedang
Ll 1385 | 2240 158 | Sedang

Mean 46,17 74,67 0,53
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Lampiran 9 : Surat Izin Riset
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Lampiran 10 : Surat Balasan Riset




Lampiran 11 : Wawancara
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Pentanyaan Jawaban
Kunkuum apa yang dipakai di sekolah | Untik sast mi sekolah masih menggunakan
dalam proses pembelajaran? kunkulum K13 sama seperti sebelumnya

Dalam mengajar, hasanya metode apa
vang sering Bapak lakukan ?

Banyvak metode yang saya gumalan dalam
proses pembelajaran  basanya  saya
sesuankan dengan materi, namun yang senng
dilakukan metode ceramah dan diskusi saja

Apaksh menurut Bapak dengan metode
tersebut dapat menumbuhkan keaktifan
siswa ?

Tidak sepenuhnya, karena karena terkadang
di kelas siswa banyak yang pasif udak akuf
dalam pembelajaran. Oleh karena ftu sering
digunakan metode ceramah

Menurnst Bapak apalah staeg it
penting dan strateg: apa yang senng
bapak gunakan ?

Ya tentu swaleg ftu sangst penting dalam
pembe lajaran, Karena kia dapat
menyesuaikan  apaksh  swategi yang
dignakan 1tu cocok  dengan maten
pembelajaran. Namumn strateg) yang sering
saya gunakan adalah Discovery Leaming

Apakah Bapak mengetah tentang
inkun  erbmbmg dan  permh
melakukan strategi tersebut 7

Srakg inkun sava gumkan pmuk kelas
tinggi seperti kelas 12

Menurut Bapak apakah bahan gjar itu

Tentu saja bahan aspar itu perlu dan sanga

perle dan membantu  proses | membantu  proses pembelsjaran, Karena

pembelajaran ? dengan bahan sjar siswa sa melaksanakan
tugas tdak hamya dan buku panduan saja
seperti buku  pegangan  biologi  dan
pemenntah

Apakah selama mengajar Bapak |Untik  bahan  sjar  terkadang kamu

menggunakan bahan ajar IKPD?

menggunakan LKS, vang ama LKS ersebut
beriskan soal-soal pilthan berganda yang
umum seperti biasanya

Apaksh menurut Bapak LKPD mampu
membust  sswa  aknf  dalam
pembelajaran ?

Jika &t dalam LKPD terdapat mgas dan
kegiatan vang membuat siswa akuf
msalnya ada kegiatan praktkum atw diluar
kelas ientu sap membuat siswa akuf, karena
siswa melakukan Kegistan yang mungkin
sebelumnya tdak pemah mereka lakukan
sehingga siswa mencari tahu hal baru




Lampiran 12 :

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Materi

Kelas

Waktu

Petunjuk :
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Soal Postest

Soal Critical Thinking Skill
: Biologi
: Sekolah Menengah Atas (SMA)
: Sistem Ekskresi Manusia
Xl

: 30 menit

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

. Tulislah nama dan kelas pada lembar kerja yang telah disiapkan.

2
3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.
4

. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang

jelas.

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul.

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan rinci dan benar!

1. Amatilah gambar di bawah ini!

Gambar diatas merupakan gambar keringat yang terjadi dari hasil proses ekskresi.

Menurut anda apakah yang dimaksud dengan system ekskresi dan zat apakah yang

dikeluarkan oleh keringat?

2. Ginjal merupakan salah satu organ ekskresi dalam tubuh. Menurut anda apakah

fungsi ginjal dalam tubuh manusia?
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3. Perhatikan gambar berikut!

Gambar diatas merupakan gambar keringat. Keringat merupakan salah satu zat
ekskresi yang dihasilkan oleh kulit. Berkeringat merupakan salah satu tanda tubuh
anda masih sehat. Mengapa demikian? Karena ada beberapa orang yang sulit
berkeringat atau bahkan sama sekali tidak berkeringat walaupun sudah melakukan
aktivitas berat bahkan dalam cuaca panas sekalipun. Kondisi demikian bisa jadi
indikasi buruk dari kesehatan dan juga merupakan gejala gangguan anhidrosis.
Anhidrosis merupakan ketidakmampuan tubuh untuk berkeringat secara normal.
Beberapa orang tidak sanggup berkeringat secara normal karena kelenjar keringat
pada tubuh mereka tidak berfungsi dengan baik. Gejala penyakit ini adalah sedikit
atau sama sekali tidak berkeringat, sering merasa pusing, sering kram otot atau
merasa lemah, kulit berwarna kemerahan, merasa sangat kepanasan dan lainnya.
Gejala anhidrolisis dapat muncul sebagai akibat dari kondisi itu sendiri atau juga
sebagai salah satu dari beberapa gejala penyakit seperti diabetes, neuropati dan
psoriasis. Berikan kesimpulan dengan cara pencegahan dari kasus diatas.

4. Zain sangat menyukai olahraga futsal, setiap hari aktivitas yang ia lakukan lebih
banyak di lapangan futsal, namun Zain memiliki kebiasaan buruk yaitu ia kurang
mengkonsumsi air putih. Beberapa hari ia mengalami gangguan pada dirinya,
gejala yang biasa ia rasakan ialah munculnya rasa sakit ketika sedang buang air
kecil (kencing), dan juga urine akan menjadi sulit untuk keluar. Berdasarkan gejala
yang terjadi, gangguan apakah yang terjadi pada Zain dan organ apa yang

mengalami gangguan!
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5. Perhatikan tabel dibawah ini !

Sejumlah peserta didik melakukan tes urin. Berikut data hasil tes urin.
Perhatikan tabel dibawah ini !

Sejumlah peserta didik melakukan tes urin. Berikut data hasil tes urin.

No. Nama Warna

1.  Sandra Putih susu

2. Hadi Bening  atau
kekuningan

3.  Cantika Kehijauan

4.  Gendis Kecoklatan

5.  Arsan Kebiruan

6. Niko Kemerahan




Lampiran 13 : Soal Pretest

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Materi

Soal Critical Thinking Skill

: Biologi
: Sekolah Menengah Atas (SMA)
: Sistem Ekskresi Manusia

Kelas Xl
Waktu : 45 menit
Petunjuk :

- Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

- Tulislah nama dan kelas pada lembar kerja yang telah disiapkan.

- Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

107

- Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang

jelas.

- Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul.

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan rinci dan benar!

1. Di bawah ini merupakan definisi, organ ekskresi serta zat yang dikeluarkannnya.

Manakah pernyataan di bawah ini yang paling tepat ....

Definisi Organ Zat yang
Dikeluarkan
A | Proses pengeluaran zat | Ginjal, kulit, | Karbondioksida,
sisa metabolism yang | paru-paru, H,O, urea, dan
sudah tidak digunakan dan hati amoniak
lagi oleh tubuh
B | Proses pengeluaran zat Lambung, Enzim dan
sisa pencernaan makanan | ginjal,  dan | hormone
hati
C | Proses pengeluaran zat | Anus, Karbondioksida,
sisa yang masih | kelenjar H,O, urea, dan
digunakan oleh tubuh amoniak
D | Proses pengeluaran zat | Kelenjar Tinja atau feses
sisa pencernaan makanan
yang masih digunakan
oleh tubuh
E | Proses pengeluaran zat | Ginjal, kulit, | Tinja atau feses
sisa metabolisme yang | paru-paru
sudah tidak digunakan dan hati
lagi oleh tubuh
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. Jika pembuluh empedu tersumbat oleh kolesterol, kemudian membentuk batu
empedu, warna feses menjadi coklat keabu-abuan sedangkan darah akan berwarna
kekuning-kuningan. Alat ekskresi mana yang mengalami kerusakan fungsinya ....

a.

® a0 o

Ginjal
Hati
Paru-paru
Kulit
Anus

. Seseorang yang berkulit hitam akan tahan terhadap sinar matahari dikarenakan ....

a.

® o0 o

Memiliki banyak pigmen melanin
Memiliki banyak pigmen karoten
Memiliki sedikit pigmen melanin
Memiliki banyak pigmen sitokinin
Memiliki sedikit pigmen sitokinin

. Jika di dalam urin seseorang terdapat glukosa, maka orang terkena penyakit ....

a.

® a0 o

Nefritis

Diabetes insipidus
Diabetes mellitus
Albuminuria
Poliurea

. Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa urin penderita mengandung
protein. Fakta ini terjadi sebagai akibat gangguan fungsi ....

a.

® a0 o

Uterus

Glomerulus
Tubulus kontortus
Lengkung Henle
Hormon antidiuretic

. Seseorang yang albino akan merasa terbakar kulitnya jika terkena matahari. Hal itu
dikarenakan ....

a.
b.

Orang yang albino tidak tahan panas

Orang yang albino terdapat glandulla sabassea yang menyebabkan kulit
terbakar

Orang yang albino tidak terdapat stratum korneum (lapisan tanduk) sehingga
kulit terasa terbakar

Orang yang albino tidak terdapat pigmen melanin yang dihasilkan oleh lapisan
Malphigi

Orang yang albino tidak terdapat glandulla sabassea yang menyebabkan kulit
terbakar



7.

10.
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Seseorang mengalami penyakit kuning, memiliki ciri darah berwarna kekuning-
kuningan, dan warna feses akan menjadi coklat abu-abu. Hal itu dikarenakan ....

a. Pembuluh empedu tersumbat yang diaibatkan oleh kolestrol

Organ hati mengalami kebocoran

Ginjal tidak berfungsi

Paru-paru mengikat zat yang bersifat racun

Pembuluh darah tersumbat oleh zat yang bersifat racun

® a0 o

Jika seseorang merasa ketakutan dan tegang, seringkali keluar keringat yang
berlebihan dan kemudian warna kulit memerah. Hal itu dikarenakan ....

a. Penyempitan pembuluh darah di lapisan tanduk

Pengembangan pembuluh darah di lapisan epidermis

Penyempitan pembuluh darah di lapisan epidermis

Pengembangan pembuluh darah di lapisan tanduk

Pengembangan pembuluh darah di lapisan dermis

® o0 o

Soal untuk no. 9-11
Berikut ini merupakan hal-hal yang berhubungan dengan tahapan pembentukan

urin!

Proses Tempat Hasil

1. Filtrasi A. Glomerulus i. Urin sekunder

2. Augmentasi | B. Kapsul Bowman ii. Urin

3. Reabsorpsi C. Tubulus Distal sesungguhnya
D. Tubulus Proksimal | iii.Urin primer
E. Lengkung Henle
F.
G
H
l.
J.
K.

Tubulus Pengumpul
. Pelvis renalis
. Vesika Urinaria
Membrane dasar
Lempengan filtrasi
Ureter

Berdasarkan tabel diatas, susunlah pembentukan urin yang pertama ....
a. 1/A-1-J-B/iii

2/ B-A-D-H /iii

3/A-1-J-B/ii

1/C-D-E-F/ii

2 | D-E-C-J /iii

® a0 o

Berdasarkan tabel di atas, susunlah pembentukan urin yang terakhir ....
a. 1/A-B-C-D/i

2/ B-K-H-J /ii

2 | F-G-K-H /iii

3/ H-1-J-K 7iii

2 | E-G-K-H /iii

® a0 o
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11. Berdasarkan tabel di atas, susunlah pembentukan urine yang kedua ....
a.

® a0 o

1/A-B-C/ii
2/C-D-K/i
3/ D-E-F/iii
2/ F-G-K/iii
3/D-E-C/i

12. Berikut ini merupakan hasil ekskresi dari masing-masing alat ekskresi. Pernyataan

yang tepat adalah ....
Ginjal Kulit Hati Paru-paru
A | Empedu Urin Keringat | CO, dan H,O
dalam uap air
B Keringat Urin Empedu CO;, dan H,O
dalam uap air
C | CO; dan Hy0O | Keringat Empedu Urin
dalam uap air
D | Urin Keringat Empedu CO, dan H,O
dalam uap air
E Urin Empedu CO, dan | Keringat
H,O
dalam uap
air

13. Jika seseorang banyaj mengkonsumsi kopi, the dan alkohol. Maka dapat dipastikan
volume urinnya meningkat (pengeluaran urin berlebihan). Hal itu dikarenakan ....
a.

® o0

ADH meningkat, reabsorpsi air di ginjal meningkat

Konsentrasi ADH berkurang, maka reabsorpsi ion Na terhambat
Konsentrasi ADH berkurang, maka reabsorpsi ion Na meningkat
Pembuluh darah mengembang, sehingga konsentrasi ADH meningkat
ADH meningkat, maka reabsorpsi ion Na terhambat

14. Bagaimanakah proses terjadinya ekskresi pada kulit berupa keringat ....
a. Keringat diproduksi oleh pembuluh, kemudian keringat dialirkan melalui

b.

saluran kelenjar keringat dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui pori-pori
Keringat diproduksi oleh kelenjar keringat, kemudian keringat dialirkan
melalui saluran kelenjar keringat dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui
pori-pori

Keringat diproduksi oleh kelenjar minyak, kemudian keringat dialirkan melalui
saluran kelenjar keringat dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui pori-pori
Keringat diproduksi oleh kelenjar endokrin, kemudian keringat dialirkan
melalui saluran kelenjar keringat dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui
pori-pori

Keringat diproduksi oleh dermis, kemudian keringat dialirkan melalui saluran
kelenjar keringat dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui pori-pori
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15. Bagaimanakah proses terjadinya ekskresi pada kulit berupa keringat ....

a.

Keringat diproduksi oleh pembuluh, kemudian keringat dialirkan melalui saluran
kelenjar keringat dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui pori-pori

Keringat diproduksi oleh kelenjar keringat, kemudian keringat dialirkan melalui
saluran kelenjar keringat dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui pori-pori
Keringat diproduksi oleh kelenjar minyak, kemudian keringat dialirkan melalui
saluran kelenjar keringat dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui pori-pori
Keringat diproduksi oleh kelenjar endokrin, kemudian keringat dialirkan melalui
saluran kelenjar keringat dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui pori-pori
Keringat diproduksi oleh dermis, kemudian keringat dialirkan melalui saluran
kelenjar keringat dan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui pori-pori
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Lampiran 14 : RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : XL/
Materi Pokok : Sistem Ekskresi Pada Manusia
Alokasi Waktu : 1 X 45 menit

/

l. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, respontif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan

1. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

mpetensi Dasar dikator Pencapaian Kompetensi

. Menganalisis hubungan antara struktur |.1. Menjelaskan struktur dan fungsi
jaringan penyusun organ pada sistem | organ pada sistem ekskresi pada
ekskresi dan mengaitkannya dengan | manusia

bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan |.2. Menjelaskan proses ekskresi pada

mekanisme serta gangguan fungsi yang | manusia
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mungkin terjadi pada sistem ekskresi .3 Menjelaskan  kelainan  dan
manusia  melalui  studi literature, | penyakit yang berhubungan dengan

pengamatan, percobaan, dan simulasi. sistem ekskresi

4.9. Menyajikan hasil analisis data dari | 4.9.1. Menyajikan hasil analisis
berbagai  sumber  (studi literature, | pengaruh pola hidup terhadap
pengamatan, percobaan, dan simulasi) | kelaian pada struktur dan fungsi
pengaruh pola hidup dan kelainan pada | organ yang menyebabkan
struktur dan  fungsi organ yang | gangguan pada sistem ekskresi
menyebabkan gangguan sistem eksresi | serta kaitannya dengan teknologi

manusia dan teknologi terkait sistem
ekskresi melalui berbagai bentuk media

Informasi

.  TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dengan melakukan kegiatan literasi dan diskusi, dapat menjelaskan
struktur dan fungsi organ pada sistem ekskresi pada manusia.
2. Siswa dengan melakukan kegiatan literasi dan diskusi, dapat menjelaskan
proses ekskresi pada manusia.
3. Siswa dengan melakukan kegiatan literasi dan diskusi, dapat menjelaskan
kelainan dan penyakit yang berhubungan dengan sistem ekskresi.
V. MATERI PEMBELAJARAN
1. Factual

a. Sistem ekskresi adalah sistem pembuangan zat-zat sisa metabolisme
(metabolit) yang sudah tidak berguna dalam tubuh makhluk hidup,
meliputi ginjal, hati, paru-paru, dan kulit.

b. Sistem ekskresi pada manusia adalah sistem yang bertugas untuk
mengolah dan membuang zat sisa metabolisme dan racun dari dalam
tubuh. Jika tidak dikeluarkan dari tubuh, zat-zat tersebut dapat
menimbulkan sejumlah masalah kesehatan.

2. Konsep

a. Proses pembentukan urine meliputi tiga proses dasar, yaitu filtrasi,
glomerulus, reabsorpsi tubulus, dan sekresi tubulus.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine : faktor
internal (ADH, insulin, dan sistem renin-angiotensin-aldosteron) dan

faktor eksternal (suhu lingkungan, jumlah air yang diminum, alkohol).
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c. Hati (hepar), kelenjar yang berfungsi memecah beberapa senyawa yang
bersifat racun (detoksifikasi), dan menghasilkan amonia, urea serta
asam urat yang akan diekskresikan ke dalam urne.

d. Kulit terdiri dari beberapa lapisan, yaitu epidermis (stratum korneum,
stratum lusidum, stratum granulosum, stratum spinosum, stratum basalis
(germinativum), dermis (lapisan papilar, lapisan retikuler), dan
hypodermis / subkutaneus (mengandung sel lemak, pembuluh darah,
dan ujung saraf).

e. Faktor pengeluaran keringat : suhu lingkungan, aktivitas tubuh, emosi,
dan kondisi psikis.

f. Gangguan sistem urinaria : glikosuria (glukosuria), albuminuria, batu
ginjal, diabetes mellitus (kencing manis), diabetes insipidus, poliuria,
gagal ginjal (anuria), uremia, dan nefritis.

g. Gangguan hati : penyakit hati (liver), sirosis hati (cirrhosis),
hemochromatosis.

h. Gangguan kulit : biang keringat (miliaria), hyperhidrosis, anhidrosis,
bromhidrosism, eksem (dermatitis), dan kadas/kurap.

I. Teknologi sistem ekskresi : hemodialisis (cuci darah), transplantasi
ginjal, ESWL (Extracorporeal Shock Wave Lithotripsy), dan Skin
grafting (cangkok kulit).

3. Prosedur

a. Salah satu ciri makhluk hidup adalah melakukan ekskresi untuk
membuang sisa-sisa metabolisme yang sudah berguna atau berbahaya
jika disimpan dalam tubuh. Ekskresi pada manusia dilakukan oleh
sistem ekskresi yang terdiri atas ginjal, hati, paru-paru, dan kulit. Saat
ini telah dikembangkan teknologi untuk mengatasi gangguan sistem

ekskresi seperti cuci darah (hemodialisis).



V.

VI.

VII.
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4. Metakognitif

a. Hemodialisis adalah salah satu jenis dialysis (cuci darah). Metode cuci

darah yang dibantu dengan mesin ini juga merupakan pengobatan yang

digunakan untuk membantu pasien yang mengalami kerusakan ginjal.

. Prosedur cuci darah ini membantu mengontrol tekanan darah dan

menyeimbangkan kadar mineral penting, seperti kalium dan natrium
dalam darah. Proses hemodialisis biasanya dilakukan menggunakan
mesin dialisis dan alat penyaring khusus yang disebut ginjal buatan
(dialyzer). Ginjal buatan ini nantinya bekerja untuk membersihkan
darah dalam tubuh. Agar darah dapat mengalir ke ginjal buatan, dokter
akan melakukanpembedahan untuk membuat jalur masuk (akses
vaskular) ke pembuluh darah.

Hemodialisis berfungsi untuk membersihkan dan menyaring darah
Anda dengan bantuan mesin. Hal ini dilakukan sementara waktu agar
tubuh bebas dari limbah beracun, garam, dan cairan berlebih.

PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1.
2.
3.

Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik

Model Pembelajaran > Inkuiri Terbimbing
Metode Pembelajaran : Diskusi, pengamatan, ceramah, tanya jawab,
presentasi

MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Power point
2. Alat : Buku teks biologi
3. Sumber Belajar : 1) Buku Biologi Kelas XI Tahun 2013

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
3) Buku lain yang Relevan

4) Internet

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 (1 x 45 menit)

_angkah |Sintaks Model Kegiatan Pembelajaran Alokasi
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Kegiatan

Inkuiri

Terbimbing

Waktu

Kegiatan
Pembuka

Orientasi

Melakukan pembukaan
dengan salam pembuka,
mengaja siswa untuk
memanjatkan syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan
berdoa  untuk  memulai
pembelajaran, doa, dan
absensi

Literasi : peserta didik
membaca teks  berjudul

“Sistem Ekskresi”

. Apersepsi : peserta didik

mendapat pertanyaan dari
guru untuk menggali

pengetahuannya

. Peserta didik mendengarkan

guru menyampaikan :
a. Tujuan pembelajaran
b. Topik pembahasan

c. Alur pembelajaran

nenit

Kegiatan
Inti

Merumuskan
Masalah

. Peserta didik dibagi menjadi

beberapa kelompok

. Guru menyampaikan
gambar pada slide
powerpoint

. Peserta didik mengamati

gambar yang sudah
ditampilkan  dalam  slide
powerpoint dan terdapat
dalam LKPD

. Guru bertanya kepada siswa

mengenai  gambar  yang

ditampilkan

menit
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Merumuskan

Hipotesis

Mengumpulkan
Data

Menguji Hipotesis

Merumuskan

Kesimpulan

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Peserta didik dibantu guru
mencari permasalahan apa
yang terdapat di gambar
Peserta didik dibantu guru
untuk memberikan jawaban
sementara  dengan cara
mengajukan beberapa
pertanyaan pendorong
Peserta didik secara
berkelompok melakukan
diskusi mengenai apa saja
sistem ekskresi manusia dan
kelainannya

Guru mengawasi  peserta
didik  saat  melakukan
kegiatan diskusi

Peserta didik menyimpulkan
jawaban yang benar setelah
mereka melakukan kegiatan
diskusi

Peserta didik dibimbing
guru untuk menarik
kesimpulan setelah mereka
melakukan diskusi

Peserta didik melakukan
kegiatan dilapangan untuk
mengetahui keringat

Guru mengawasi  peserta
didik saat melakukan
kegiatan

Peserta didik diberi waktu
untuk menuliskan laporan
pengamatan pada lembar
yang sudah ditentukan
Peserta didik menyampaikan
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19.

20.

hasil diskusi mereka dalam
kelompok kepada kelompok
lain secara bergantian
Peserta didik mencocokkan
gambar dan tulisan dengan
tepat

Guru memberkan penguatan
mengenai materi yang sudah
dibahas

Kegiata
Penutup

21.

22.

23.

24,

Kesimpulan : peserta didik
dibantu guru menyimpulkan
pembelajaran apa yang telah
dipelajari kali ini

Peserta didik merefleksi
kegiatan pembelajaran
dengan menjawab lembar
refleksi siswa

Peserta didik diberi
kesempatan untuk
menanyakan materi yang
tida dipahami

Peserta didik dipersilahkan

istirahat

menit
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VIIl. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik dan Bentuk Penilaian

Ranah Teknik Penilaian Bentuk
Sikap Pengamatan Sikap |_embar Penilaian Sikap
Pengetahuan Tes Tertulis Post-test dan Pre-test
Keterampilan Penugasan Lembar Penilaian
Presentasi
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
== -
ml—-’—h 0” ol
~ |
Drs. Masrizal Muhammad Nurrifdan, S.Pd
Mahasiswa
r

Putri Haryani
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Lampiran 15 : Dokumentasi

Gambar 2 Diskusi kelompok
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Gambar 3 Penerapan Pengerjaan LKPD

Gambar 4 Penilaian Oleh Pendidik
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Gambar 5 Foto Bersama Setelah Penelitian
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